BAB III

SURAT Al-MULK DALAM AL-QUR’AN DAN TERJEMAHNYA DAN
DALAM TEKNOLOGI KEPUSTAKAAN ELFAN BOOKLESS LIBRARY
SYSTEM

3.1 Pengantar

Pada bab dua dalam penelitian ini telah dibahas mengenai deginisi
terjmah dan beberapa hal yang berkaitan dengan terjemah, metode
penerjemahan Surat Al-Mulk, gambaran singkat mengenai Al-Qur’an dan
Terjemahnnya karya Kementerian Agama yang telah mengalami perbaikan
dan penyempurnaan dan Al-Qur’an dan terjemahnya dalam teknologi
kepustakaan ELFAN Bookless Library System dan metode terjemah yang
digunakan oleh masing-masing terjemah AL-Qur’an. Maka, pada bab tiga ini
akan dijelaskan mengenai Surat Al-Mulk dan terjemah Surat Al-Mulk dari

masing-masing terjemabh.

3.2 Surat Al-Mulk

3.2.1 Gambaran Umum Surat Al-Mulk

Surat al-Mulk adalah surat yang menduduki urutan ke 67 dalam Al-Qur’an
dan termasuk dalam golongan surat makkiyyah. Ayatnya berjumlah 30 ayat dan
diturunkan setelah Surat ath-Thuur. Surat ini diberi nama a/-Mulk, diambil dari
salah satu kata dalam ayat pertama yaitu a/-mulk yang berarti kekuaaan.meski
demikian, terdapat sebagian ulama yang memberi nama suart ini dengan sebutan
Surat 7abarak yang berarti maha suci.'

Surat ini mengingatkan kepada manusia untuk menghindari sifat sombong,

karena manusia adalah makhluk kecil yang lemah, yang tidak dapat berbuat atau

! Muhibbin Noor, 2016, Tafsir limali, Ringkas, Aktual Dan Kontemporer, (Semarang: Fatawa
Publishing), cet. 1, him. 318.
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melakukan sesuatu tanpa kehendak Allah Swt., yang selalu bergantung kepada
Allah Swt. dan tidak dapat dibandingkan dengan kehebatan kekuasaan Allah Swt.
sehebat apapun manusia tersebut berkuasa di muka bumi.?

Surat ini juga mengandung beberapa peringatan Allah Swt. kepada manusia
untu senantiasa memperhatikan langit dan bumi yang telah Allah Swt. ciptakan.
Karena dengan memperhatikan ciptaan Allah Swt. tersebut, manusia akan
menyadari bahwa Allah Swt. memiliki kuasa atas segala sesuatu dan manusia tidak
dapat lepas dari bergantung kepada Allah Swt. Penyataan Allah Swt. mengenai
penciptaan bumi ini seharusnya membuat menusia menyadari bahwa bumi ini
diciptakan untuk memudahkan manusia dalam mencari rezeki. Selain itu, manusia
hendaknya lebih banyak bersyukur atas nikmat yang telah Allah Swt. berikan
kepada manusia.’

Surat ini juga berisi penjelasan mengenai ancaman Allah Swt. kepada orang
kafir dan janji Allah Swt. kepada orang mukmin. Orang kafir yang tidak percaya
adanya Allah Swt., menentang ajaran Islam, mengingkari apa yang dibawa oleh
utusan Alah bahkan menantang para utusan Allah Swt. untuk memberikan siksa
kepada mereka jika mereka adalah benar, akan mendapatkan balasan yang
setimpal. Mereka akan dilemparkan ke neraka dan mendapatkan siksa sesuai
dengan apa yang mereka minta saat di dunia dahulu.

Kandungan dalam surat ini sudah sangat jelas, yaitu memberi informasi
kepada manusia untuk menyembah Allah Swt. karena seluruh ciptaan-Nya selalu
membutuhkan Allah Swt. dan akan selalu bergantung kepada-Nya. Kekuasaan
Allah Swt. yang sangat tidak terbatas tersebut seharusnya dapat menjadikan
manusia lebih bijaksan dalam kehidupannya dan mengimbanginya dengan

berbagai aktifitas ibadah, baik wajibnya, sunnahnya, atau ibadah sosial.*

2 Jbid.
3 Ibid, hlm. 319.
4 Jbid hlm. 321.
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3.2.2 Isi Surat Al-Mulk

1. Ayat 1-5 menunjukkan bahwa kerajaan Allah Swt. meliputi

kerajaan dunia dan kerajaan akhirat.
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“Mahaberkah Zat yang menguasai (segala) kerajaan dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu, (1) yaitu yang menciptakan kematian
dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih
baik amalnya. Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. (2) (Dia juga)
yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangan sedikit
pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela? (3)
Kemudian, lihatlah sekali lagi (dan) sekali lagi (untuk mencari cela
dalam ciptaan Allah), niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu
dengan kecewa dan dalam keadaan letih (karena tidak
menemukannya).(4) Sungguh, Kami benar-benar telah menghiasi langit
dunia dengan bintang-bintang, menjadikannya (bintang-bintang itu) se-
bagai alat pelempar terhadap setan, dan menyediakan bagi mereka
(setan-setan itu) azab (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala). (5)”

Maksud dari Allah Swt. penguasa kerajaan dunia adalah Dialah
yang menciptakan alam semesta ini dan segala yang terdapat di
dalamnya. Allah Swt. juga yang menjaga kelangsungan wujudnya,
mengatur, mengurus, menguasai dan menentukan segala sesuatu yang
ada di dalamnya serta menetapkan hukum-hukum dan peraturan untuk

penghuni dunia. Tidak ada pengecualian, apa dan siapa saja yang tidak
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mau tunduk dan patuh serta mengingkari hukumOhukum yang telah
ditetapkan-Nya, maka ia pasti kan binasa. °

Adapun maksud dari penguasa kerajaan akhirat adalah Allah Swt.
menguasai kerajaan akhirat yang ada setelah kerajaan dunia hancur.
Kerajaan akhirat adalah abadi, dimulai dari terjadinya hari kiamat dan
hari dibangkitkannya manusia dari kubur. Hari di mana manusia
mendaptkan ganjaran dari setiap amal perbuatan yang dikerjakan
semasa hidupnya. jika perbuatannya selama di dunia adalah perbuatan
yang tidak diridhai oleh Allah Swt., maka ia akan hidup kekal di dalam
neraka yang penuh dengan siksaan. Sedangkan jika amal perbuatan
yang dikerjakan selama hidup di dunia adlaah perbuatan yang diridhai
oleh Allah Swt., maka ia akan hidup kekal di dalam surga Allah Swt.

yang penuh dengan kenikmatan yang akan selalu bertambah.®

2. Ayat 6-11 menerangkan bahwa azab neraka bagi orang-orang kafir

di akirat.
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“Orang-orang yang kufur kepada Tuhannya akan mendapat azab
(neraka) Jahanam. Itulah seburuk-buruk tempat kembali. (6) Apabila

5 Anik Sugiarti, 2017, Relasi Surat Al-Mulk Dengan Pembebasan Dari Siksa Kubur, Skripsi,
(Semarang: UIN Walisongo), hlm. 51.
6 Ibid.
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dilemparkan ke dalamnya (neraka), mereka pasti mendengar suaranya
yang mengerikan saat ia membara. (7) (Neraka itu) hampir meledak
karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang kafir)
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaganya bertanya kepada
mereka, “Tidak pernahkah seorang pemberi peringatan datang
kepadamu (di dunia)?” (8) Mereka menjawab, “Pernah! Sungguh,
seorang pemberi peringatan telah datang kepada kami, tetapi kami
mendustakan(-nya) dan mengatakan, ‘Allah tidak menurunkan sesuatu
apa pun.’” (Para malaikat berkata,) “Kamu tidak lain hanyalah (berada)
dalam kesesatan yang besar.” (9) Mereka juga berkata, “Andaikan
dahulu kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), tentulah
kami tidak termasuk ke dalam (golongan) para penghuni (neraka) Sa’ir
(yang menyala-nyala).” (10) Mereka mengakui dosanya (saat
penyesalan tidak lagi bermanfaat). Maka, jauhlah (dari rahmat Allah)
bagi para penghuni (neraka) Sa’ir (yang menyala-nyala) itu. (11)”

Telah menjadi ketetapan dan sunnah Allah Swt. bahwa setiap yang
mempersekutukannya, mendustakan dan mengingkari rasul-Nya akan
dimasukkna ke dalam neraka. Neraka adalah tempat yang paling buruk
yang disediakan bagi mereka yang melanggar peraturan dan hukum
Allah Swt.”

Orang-orang kafir yang sedang diazab di dalam neraka itu
menyesali sikap dan tindakan mereka selama hidup di dunia. Namun,
taubat dan penyesalan itu tidak berguna sama sekali karena
Taubat yang diterima oleh Allah hanyalah taubat yang dilakukan
selama hidup di dunia. Di akhirat, orang-orang kafir itu dijauhkan dari
Allah Swt. seperti pengampunan dosa, kebhaagiaan hidup dan lain-lain.

Mereka hanya akan mendapatkan kebinasaan yang berulang.®

7 Ibid hlm. 57.
8 Ibid, hlm. 59.
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3. Ayat 12-15 menerangkan tentang janji-janji Allah Swt. kepada

orang yang beriman.

P
- Pt

2 \JJ@"'\)‘ RN 1yl S 2 alc & il 55 038F i)

J,,L;mf};\ ol 5h5 515 3 - s wﬂwﬂ olk e 4

°

500 all; 4555 e 15 S5 3 LG Y5 T 2

“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya dengan tanpa
melihat-Nya akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (12)
Rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui segala isi hati. (13) Apakah (pantas) Zat yang
menciptakan itu tidak mengetahui, sedangkan Dia (juga) Mahahalus
lagi Maha Mengetahui? (14) Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu
dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala

penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (15)”

Ayat ini menerangkan tanda-tanda orang yang bertakwa dan
tunduk atas hukum Allah Swt. dan meyakini bahwa Allah Swt.
mengetahui segala sesuatu yang terlihat ataupun yang tersembunyi.’
Tanda-tanda tersebut adalah :

Mereka selalu takut kepada azab Allah Swt. walaupun azab tersebut
adalah sesuatu yang ghaib.

Mereka merasa takut akan datangnya hari kiamat, karena mengingat
malapetaka yang akan terjadi pada diri mereka seandainya mengingkari
Allah Swt.

Mereka percaya dan yakin bahwa Allah Swt. selalu mengawasi,

memperhatikan dan mengetahui gerak-gerik hamba-Nya setiap saat.

% Ibid, him. 60.
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Allah Swt. akan memberi ganjaran sesuai apa yang dikerjakan
umat manusia semasa hidupnya. Amalan yang baik akan dibalas dengan
pahala yang berlipat ganda dan amalan yang buruk akan dibalas dengan
azab di neraka. Semua makhluk akan kembali pada Allah Swt. tanpa
pengecualian.

. Ayat 16-19 menjelaskan tentang orang-orang kafir yang tidak

dapat menghindar dari siksa kubur.
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“Sudah merasa amankah kamu dari Zat yang di langit, yaitu (dari
bencana) dibenamkannya bumi oleh-Nya bersama kamu ketika tiba-
tiba ia terguncang? (16) Atau, sudah merasa amankah kamu dari Zat
yang di langit, yaitu (dari bencana) dikirimkannya badai batu oleh-Nya
kepadamu? Kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat
mendustakan) peringatan-Ku. (17) Sungguh, orang-orang sebelum
mereka pun benar-benar telah mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka,
betapa hebatnya kemurkaan-Ku! (18) Tidakkah mereka memperhatikan
burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di
atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha
Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu. (19)”

Merasa aman yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah rasa aman
yang mendorong seseorang lengah dari kuasa Allah Swt., bukan rasa
aman yang disertai kesadaran akan kuasa Allah Swt. Allah Swt.
memperingatkan orang-orang kafir akan azab yang akan menimpa
mereka apabila mereka tetap dalam kekafiran. Peringatan tersebut Allah

Swt. berikan karena mereka seolah merasa aman dan terhindar dari
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siksa Allah Swt. yang akan ditimpakan kepapda mereka. Bahkan,
mereka merasa telah mendapat rahmat brupa kesenangan duniawi yang
mereka rasakan. '

5. Ayat 20-25 menjelaskan bahwa Allah Swt. Maha Kuasa atas segala

sesuatu.
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“Atau, siapakah yang akan menjadi bala tentara bagimu yang dapat
menolongmu selain (Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir
itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. (20) Atau, siapakah
yang dapat memberimu rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya?
Sebaliknya, mereka terus-menerus dalam kesombongan dan
menjauhkan diri (dari kebenaran). (21) Apakah orang yang berjalan
dengan wajah tertelungkup itu lebih mendapatkan petunjuk ataukah
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus. (22) Katakanlah,
“Dialah Zat yang menciptakanmu dan menjadikan bagimu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. (Akan tetapi,) sedikit sekali
kamu bersyukur.” (23) Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu
berkembang biak di muka bumi dan kepada-Nyalah kamu akan
dikumpulkan.” (24) Mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji
(azab) ini jika kamu orang-orang benar?” (25)

Hakikat bahwa Allah Swt. yang menciptakan anusia adlaah hakikat

yang menghentikan akal manusia dari membantah-Nya. Manusia

10 Jbid, hlm. 65.
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tercipta sebagai makhluk yang paling tinggi dan paling mampu
dibandingkan dengan makhluk lain.

Hanya Allah Swt. yang menciptakan manusia dari ketiadaan dan
menyebarkan manusia di bumi. Hanya kepada Allah Swt.-lah manusia
kembali, agar orang yang beramal dibalas dnegan sempurna sesuai
dengan perbuatannya. Dengan demikian, semua permulaan berasal dari
Allah Swt. dan semua akhir akan berujung kepada-Nya. Dialah yang
memberikan dan menanggung rezeki hamba-Nya.!!

6. Ayat 26-30 menjelaskan bahwa azab Allah Swt. pasti menimpa

orang-orang kafir.
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya ilmu (tentang hari
Kiamat itu) hanya ada pada Allah. Aku hanyalah seorang pemberi
peringatan yang jelas.” (26) Ketika mereka melihat azab (pada hari
Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang kafir itu menjadi muram.
Dikatakan (kepada mereka), “Ini adalah (sesuatu) yang dahulu kamu
selalu mengaku (bahwa kamu tidak akan dibangkitkan).” (27)
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tahukah kamu jika Allah mematikan
aku dan orang-orang yang bersamaku atau memberi rahmat kepada
kami, (dengan memperpanjang umur kami,) lalu siapa yang dapat
melindungi orang-orang kafir dari azab yang pedih?” (28) Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Dialah Zat Yang Maha Pengasih, kami beriman
kepada-Nya dan hanya kepada-Nya kami bertawakal. Kelak kamu akan

" [bid, hlm. 69.
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tahu siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata.” (29) Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika (sumber) air kamu
surut ke dalam tanah, siapa yang akan memberimu air yang mengalir?”
(30)

Ayat di atas menyatakan bahwa ancaman itu pasti akan datang,
maka ketika orang-orang kafir itu telah menyaksikan siksaan tersebut
sudah dekat, yaitu pada hari kiamat dan setelah pengumpulan makhluk
di padang mahsyar, dimuramkanlah wajah mereka sehingga menjadi
hitam wajah-wajah mereka.

Kaum musyrikin yang berkali-kali ditegur kepercayaan itu,
berdasar argumentasi logika yang sangat meyakinkan tidak mampu
membela dengan argumentasi serupa dan dengan demikian tidak
memiliki cara pembelaan kecuali dengan upaya mencelakakan Nabi
SAW, atau paling tidak mengharap agar beliau segera mati. Akhirnya
datanglah kesan terakhir dalam surat ini yang mengisyaratkan azab
dunia kepada mereka sebelum azab akhirat., yaitu dengan dihalangi
mereka dari mendapatkan sebab utama kehidupan yang berupa air.
Segala kekuasaan itu ada di tangan Allah Swt., sedang Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Maka bagaimana jadinya jika Dia menghendaki
untuk menghentikan mereka dari mendapatkan sumber kehidupan yang
dekat (yang berupa air) ini? Kemudian mereka dibiarkan merenungkan
apa yang akan terjadi seandainya Allah mengizinkan terjadinya apa

yang diancamkan ini."?

3.2.3 Keutamaan Surat Al-Mulk

Surat al-Mulk memiliki banyak keutamaan. Di antaranya adalah:

1. Dapat memberikan syafa’at kepada pembacanya.

12 [bid, hlm. 72.
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Rasulullah Saw. bersabda,

OTAN By 8] )16 ol g e 1 Lo bt Jsury 5,300 ol oo
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw. bersabda:
Sesungguhnya terdapat satu surat dalam Al-Qur’an yang
memiliki tiga puluh ayat yang dapat memberikan syafa’at
kepada seseorang, bahkan dapat menjadi sebab ampunan
baginya; ia adalah surat 7abdraka al-ladz biyadihi al-mulk

(HR. at-Tirmidzi)"?
2. Surat ini membela orang yang mengamalkan kandungannya

sehingga ia dimasukkan ke dalam surga.
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Dari Tsabit, dari Anas, dari Rasulullah Saw. bersabda: ada satu
Al-Qur’an yang membela orang yang  senantiasa
mengamalkannya, sehingga ia dimasukkan ke surga. (HR. at-
Tabarani )'*

3. Penyelamat di alam kubur.

Rasulullah Saw. bersabda:
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13 Adil Muhammad Khalil, 2018, Tadabbur Al-Qur’an, terj. Andi Muhammad Syahrir, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar), cet. 1, hlm. 323.

14 Lili Nurlia, 2010, Riwayat-Riwayat Keutamaan Surat Al-Mulk Dalam Tair Al-Qur’an Al-‘Adzim,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah), hlm. 44.
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Dari Ibnu ‘Abbas berkata: suatu ketika di antara para shahabat
Nabi Saw. ada yang memasang tendanya di atas kuburan, sedang
ia tidak tahu kalau itu adalah kuburan. Tiba-tiba didengar dari
kuburan tersebut seseorang tengah membaca Surat al-Mulk
sampai akhir ayat. Kemudian ia datang melapor pada Nabi Saw.
Ia berkata: Wahai Rasulullah, aku telah memasang tendaku di
sebuah tanah sedang sangkaanku waktu itu tidak tahu bahwa itu
adalah kuburan. Seteelah aku sadari, tiba-tiba dari dalam
kuburan tersebut seseorang sedang membaca Tabarak sampai
akhir ayat. Maka Rasullullah Saw. menjawab: itulah surat
pendinding dan penyelamat yang menyelamatkannya dari siksa
kubur. (HR. at-Tirmidzi, hadits dha’if)!®

3.2.4 Korelasi Surat A-Mulk dengan Surat Lainnya

Terdapat dua korelasi antara Surat al-Mulk dengan surat sebelumnya.

Pertama, dari sisi umum. Surat ini menegaskan isi kandungan surat
sebelumnya (Surat at-Tahrim) secara global. Surat at-Tahrim menjelaskan sejauh
mana keluasaan Allah Swt. dan dukungan Allah Swt. kepada Rasulullah Saw.
dalam menghadapi kemungkinan adanya konspirasi dua perempuan yang lemah
dari istri-istri Nabi kepada beliau. Surat ini secara umum menjelaskan bahwa
kerajaan langit, bumi dan makhluk yang ada di dalamnya ada di tangan Allah Swt.
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.'¢

Kedua, dari sisi khusus. Di ayat-ayat terakhir Surat at-Tahrim, Allah Swt.
menyebutkan dua contoh khusus yang diwakilkan kepada istri Nabi Nuh a.s. dan
istri Nabi Luth a.s. untuk orang-orang kafir sedangkan istri Fir’aun dan Maryam
al-Adzra’ (sang perawan) untuk orang-orang mukmin. Surat ini menunjukkan
pencakupan ilmu llah Swt., pengaturan-Nya dan penunjukkan-Nya pada
keajaiban-keajaiban dan keanehan-keanehan yang dikehendaki pada makhluk-
Nya. Kekufuran dua istri Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. tidak menghalangi

15 Lili Nurlia, 2010, Riwayat-Riwayat Keutamaan Surat Al-Mulk Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah), hlm. 45.

16 Wahbah Az-Zuhaili, 2014, Tafir Al-Munir, Agidah, Syari’ah Dan Manhaj, terj. Abdul Hayyie Al-
Kattani, (Jakarta: Gema Insani), cet-1, jld. 15, hlm. 31.
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hubungan keduanya pada Nabi yang mulia. Keimanan istri Fir’aun tidak membuat
bahaya hubungannya dengan Fir’aun yang kejam, sewenang-wenang dan
sombong. Sebagaimana Maryam yang tidak menggoyangkan kehamilan Nabi Isa
a.s yang tidak biasa.'”

Adapun korelasi Surat al-Mulk dengan surat setelahnya (Surat al-Qalam) ada
dua alasan. Pertama, Allah Swt. menyebutkan di akhir Surat al-Mulk dengan
ancaman terhadap orang-orang musyrik untuk mengeringkan air. Dalam surat al-
Qalam, Allah Swt. menyebutkan dalil yang beraitan dengan hal tersebut, yaitu
menghilangkan buah kebun dalam satu malam yang ditunggu-tunggu dan yang
melenyapkannya adalah api dari langit yang datang ketika mereka sedang tidur,
sehingga mereka tidak menemukan bekasnya sama sekali saat mereka bangun dari
tidurnya.'®

Kedua, dalam surat al-Mulk, Allah Swt. menyebutkan dalil-dalil kekuasaan-
Nya yang megah dan ilmu-Nya yang luas. Allah Swt. menyebutkan adanya hari
kebangkitan, mengancam orang-orang musyrik dengan adzab yang pedih di dunia
dan di akhirat dan menganjurkan mereka untuk menyembah Allah Swt. saja. Di
dalam awal Surat al-Qalam, Allah Swt. membebaskan Nabi-Nya dari kebatilan-
kebatilan orang musyrik, penisbahan sihir, syi’ir atau menuduh gila Rasulullah

Saw. Allah Swt. memuji Nabi dengan pujian akhlak yang agung.'’

3.3 Terjemah Surat Al-Mulk dalam Al-Qur’an dan Terjemahnnya dan dalam
Teknologi Kepustakaan ELFAN Bookless Library System

& “ “ W 1z P 7537 - ‘5“’////
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Mahaberkah Zat yang menguasai (segala) kerajaan dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu, (Kemenag RI)*°

7 Ibid.

18 Ibid, hlm. 64.

1 Ibid.

20 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 828.
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Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu, (ELFAN Bookless Library System)*'

5801 3l 3y Sae oa e Sl d b sl gle ol

yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.
(Kemenag RI)*

yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,
(ELFAN Bookless Library System)>

&}a\@uu}bwf;\dbgg GLL YO 51;5.0\
@)}buﬁ 535

(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka,
lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela? (Kemenag RI)**

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?
(ELFAN Bookless Library System)®

D s 539 el Sl ) g 55 Sl e
Kemudian, lihatlah sekali lagi (dan) sekali lagi (untuk mencari cela dalam ciptaan
Allah), niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu dengan kecewa dan dalam
keadaan letih (karena tidak menemukannya). (Kemenag RIf°
Kemudian, pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun
dalam keadaan payah. (ELFAN Bookless Library System)*’

21 bookless.id/alwasi/*
22 Kementerian Agama R1, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 828.
2 bookless.id/alwasi/*
24 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
2 bookless.id/alwasi/*
26 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
" bookless.id/alwasi/*
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Sungguh, Kami benar-benar telah menghiasi langit dunia dengan bintang-
bintang, menjadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat pelempar terhadap
setan, dan menyediakan bagi mereka (setan-setan itu) azab (neraka) Sa‘ir (yang
menyala-nyala). (Kemenag RI)*

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang,
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan
bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. (ELFAN Bookless Library
System)*’

Orang-orang yang kufir kepada Ti ubazmya akan mendapat azb (neraka)
Jahanam. Itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kemenag RI)*

Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab jahannam. Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali. (ELFAN Bookless Library System)’!

D 5555 25 Bgd Wtz G LT
Apabila dilemparkan ke dalamnya (neraka), mereka pasti mendengar suaranya
yang mengerikan saat ia membara. (Kemenag RI)**
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara neraka yang
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. (ELFAN Bookless Library
System)**

ng r."::u\arj\ /5/// TVQM"" = \.4,».9 L;J\ \&S‘E.;-\\ u-A‘J:\Q:’ .
(Neraka itu) hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-
orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaganya bertanya kepada
mereka, “Tidak pernahkah seorang pemberi peringatan datang kepadamu (di
dunia)?” (Kemenag RI)*

Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali
dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga

28 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
2 bookless.id/alwasi/*
30 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
31 bookless.id/alwasi/*
32 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
3 bookless.id/alwasi/*
3% Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
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(neraka itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepada
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” (ELFAN Bookless Library
System)*>

Jo el
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Mereka menjawab, “Pernah! Sungguh, seorang pemberi peringatan telah datang
kepada kami, tetapi kami mendustakan(-nya) dan mengatakan, ‘Allah tidak
menurunkan sesuatu apa pun.’” (Para malaikat berkata,) “Kamu tidak lain
hanyalah (berada) dalam kesesatan yang besar.” (Kemenag RI)*

Mereka menjawab: “Benar ada”, sesungguhnya telah datang kepada kami
seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan(Nya) dan kami katakan:
“Allah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain hanyalah di dalam
kesesatan yang besar.” (ELFAN Bookless Library System)®’

B el Comll g B 1 Jazd 51 a3 G
Mereka juga berkata, “Andaikan dahulu kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam (golongan) para
penghuni (neraka) Sa’ir (vang menyala-nyala).” (Kemenag RI)*®
Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala.” (ELFAN Bookless Library System)*

)
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Mereka mengakui dosanya (saat penyesalan tJdak lagi bermanfaat). Maka, jauh-
lah (dari rahmat Allah) bagi para penghuni (neraka) Sa’ir (yang menyala -nyala)
itu. (Kemenag RI)*
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala. (ELFAN Bookless Library System)*!

© 58 T o il s 652 1

35 bookless.id/alwasi/*
3¢ Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 829.
37 bookless.id/alwasi/*
38 Kementerian Agama RI, 2019, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), hlm. 830.
3 bookless.id/alwasi/*
40 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 830.
4! bookless.id/alwasi/*

62



Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya dengan tanpa melihat-
Nya akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (Kemenag RI)*
Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak nampak oleh
mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (ELFAN
Bookless Library System)™®

B hdl ol e )z 1l S el

Rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui segala isi hati. (Kemenag RI)*

Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui segala isi hati, (ELFAN Bookless Library System)*

@ el el 585 8s e Ja Y|
Apakah (pantas) Zat yang menciptakan itu tidak mengetahui, sedangkan Dia
(juga) Mahahalus lagi Maha Mengetahui? (Kemenag RI)*°
Apakah Allah Yang menciptakan i1tu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan atau
rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui? (ELFAN Bookless
Library System)*’

8 Sz
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Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan.
Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.
Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Kemenag RI)*
Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalaniah di segala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-
Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (ELFAN Bookless Library
System)”

@) Lﬁbbbuo)Y\r.%JMQ\sw\duﬁw\;

42 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), hlm. 830.
4 bookless.id/alwasi/*
4 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 830.
4 bookless.id/alwasi/*
46 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 830.
47 bookless.id/alwasi/*
48 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), hlm. 830.

4 bookless.id/alwasi/*
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Sudah merasa amankah kamu dari Zat yang di langit, yaitu (dari bencana)
dibenamkannya bumi oleh-Nya bersama kamu ketika tiba-tiba ia terguncang?
(Kemenag RI)*

Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia
akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi
itu bergoncang? (ELFAN Bookless Library System)®'

2 T Phei 5 .T. 1 oas ET_oa . zos FLE
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Atau, sudah merasa amankah kamu dari Zat yang di langit, yaitu (dari bencana)
dikirimkannya badai batu oleh-Nya kepadamu? Kelak kamu akan mengetahui
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku. (Kemenag RI)>
Atau, apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa
Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku? (ELFAN Bookless Library
System)**

B =i OF 88 B e 5l 038 345
Sungguh, orang-orang sebelum mereka pun benar-benar telah mendustakan
(rasul-rasul-Nya). Maka, betapa hebatnya kemurkaan-Ku! (Kemenag RI)>*
Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-
rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. (ELFAN Bookless Library
System)*’
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Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang meﬂgembaﬂgkzm dan
mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara)
selain Yang Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu.
(Kemenag RI)**

Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di

0 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 830.
5! bookless.id/alwasi/*
52 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 830.
53 bookless.id/alwasi/*
5% Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
35 bookless.id/alwasi/*
56 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
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udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat seagala
sesuatu. (ELFAN Bookless Library System)®’
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Atau, siapakah yang akan menjadi bala tentara bagimu yang dapat menolongmu
selain (Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah
dalam (keadaan) tertipu. (Kemenag RI)®

Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain
daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah
dalam (keadaan) tertipu. (ELFAN Bookless Library System)>

0 ’1 - G}C? ..;‘, ‘ji << ,GE
Atau, siapakah yang dapat memberimu rezekz Jika DIa menaban rezeki-Nya?
Sebaliknya, mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri
(dari kebenaran). (Kemenag RI)*°
Atau siapakah dia yang memberi kamu rezeki jika Allah menahan rezeki-Nya?

Sebenarnya mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri.
(ELFAN Bookless Library System)®'

® potind bro J8 Gyt 225 o BT magds J UG 25 o8]
Apakah orang yang berjalan dengan wajah tertelungkup itu lebih mendapatkan
petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus. (Kemenag
RI)62
Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak

mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang
lurus? (ELFAN Bookless Library System)®

57 bookless.id/alwasi/*
8 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
% bookless.id/alwasi/*
60 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
% bookless.id/alwasi/*
62 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
% bookless.id/alwasi/*
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Katakanlah, “Dialah Zat yang menciptakanmu dan menjadikan bagimu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu
bersyukur.” (Kemenag RI)**

Katakanlah: “Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati”. (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.
(ELFAN Bookless Library System)®

@ Gyid 5 T 3 228 il 36 8
Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi dan
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (Kemenag RI)%
Katakanlah: “Dialah yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi, dan
hanya kepada-Nyalah kamu kelak dikumpulkan.” (ELFAN Bookless Library
System)®’

i, - _ 755 . },/5.01/ P }i‘;//
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Mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji (azab) ini jika kamu orang-orang
benar?” (Kemenag RI)%

Dan mereka berkata: “Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang
yang benar?” (ELFAN Bookless Library Systeni)®

@& u@ifxusugw\wgg\u&
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu)
hanya ada pada Allah. Aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang jelas.”
(Kemenag RI)"°
Katakanlah: “Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah.

Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.
(ELFAN Bookless Library System)’'

64 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.

% bookless.id/alwasi/*

% Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
%7 bookless.id/alwasi/*
8 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 831.
% bookless.id/alwasi/*
0 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 832.
" bookless.id/alwasi/*
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Ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang
kafir itu menjadi muram. Dikatakan (kepada mereka), “Ini adalah (sesuatu) yang
dahulu kamu selalu mengaku (bahwa kamu tidak akan dibangkitkan).”
(Kemenag RI)"

Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, muka orang-orang
kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah (azab) yang
dahulunya kamu selalu meminta-mintanya. (ELFAN Bookless Library System)’*
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tahukah kamu jika Allah mematikan aku dan
orang-orang yang bersamaku atau memberi rahmat kepada kami, (dengan
memperpanjang umur kami,) lalu siapa yang dapat melindungi orang-orang kafir
dari azab yang pedih?”’ (Kemenag RI)"

Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-
orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami
akan masuk surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-orang yang
kafir dari siksa yang pedih?” (ELFAN Bookless Library System)”
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Katakanlah (Nabl Muhammad), “Dialah Zat Yang Maha Pengasih, kami beriman
kepada-Nya dan hanya kepada-Nya kami bertawakal Kelak kamu akan tahu
siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata.” (Kemenag RI)’®
Katakanlah: “Dialah Allah Yang Maha Penyayang kami beriman kepada-Nya
dan kepada-Nyalah kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah
yang berada dalam kesesatan yang nyata.” (ELFAN Bookless Library System)’’

@ W’gurbﬁ*ud\)j;rbjuc.w\u\ﬁlj JB

2 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 832.
3 bookless.id/alwasi/*
7 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 832.
5 bookless.id/alwasi/*
6 Kementerian Agama RI, 2019, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), hlm. 832.
" bookless.id/alwasi/*
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika (sumber) air kamu

surut ke dalam tanah, siapa yang akan memberimu air yang mengalir?”

(Kemenag RI)”®

Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering,

maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?”. (ELFAN
Bookless Library Systen)”’

3.4 Penutup

Kesimpulan dari pembahasan bab tiga ini adalah:

1. Kandungan utama yang dapat diambil dari Surat al-Mulk adalah memberi
informasi kepada manusia untuk menyembah Allah Swt. karena seluruh
ciptaan-Nya selalu membutuhkan Allah Swt. dan akan selalu bergantung
kepada-Nya. Kekuasaan Allah Swt. yang sangat tidak terbatas tersebut
seharusnya dapat menjadikan manusia lebih bijaksan dalam kehidupannya dan
mengimbanginya dengan berbagai aktifitas ibadah, baik wajibnya, sunnahnya,
atau ibadah sosial.

2. Beberapa keutamaan Surat al-Mulk adalah 1) dapat memberikan syafa’at
kepada pembacanya, 2) surat ini membela orang yang mengamalkan
kandungannya sehingga ia dimasukkan ke dalam surga, 3) penyelamat di alam
kubur.

3. Surat al-Mulk memiliki korelasi dengan surat sebelumnya dan dengan surat
setelahnya. Korelasi dengan surat sebelumnya (surat at-Tahrim) adalah 1) Surat
al-Mulk menegaskan surat sebelumnya secara global. Surat ini secara umum
menjelaskan bahwa kerajaan langit, bumi dan makhluk yang ada di dalamnya
ada di tangan Allah Swt. dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 2) dalam
surat at-Tahrim, Allah Swt. menjelaskan tentang istri Nabi Luth dan Istri nabi

Nuh sebagi orang kafir dan istri Fir’aun dan Maryam sebagai orang mukmin.

8 Kementerian Agama RI, 2019, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : LPMQ), him. 832.
" bookless.id/alwasi/*
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Sedangkan dalam surat al-Mulk, Allah menyebutkan balasan untuk orang-
orang kafir dan balasan untuk orang mukmin.

. Adapun korelasi dengan surat setelahnya (Surat al-Qalam) adalah 1) dalam
Surat al-Mulk, Allah Swt. menyebutkan ancaman untuk orang musyrik dan
dalam Surat al-Qalam, Allah Swt. menyebutkan balasan tersebut. 2) dalam
Surat al-Mulk, Allah Swt. menyebutkan dalil-dalil kekuasaan-Nya yang megah
dan ilmu-Nya yang luas. Allah Swt. menyebutkan adanya hari kebangkitan,
mengancam orang-orang musyrik dengan adzab yang pedih di dunia dan di
akhirat dan menganjurkan mereka untuk menyembah Allah Swt. saja. Di dalam
awal Surat al-Qalam, Allah Swt. membebaskan Nabi-Nya dari kebatilan-
kebatilan orang musyrik, penisbahan sihir, syi’ir atau menuduh gila Rasulullah

Saw. Allah Swt. memuji Nabi dengan pujian akhlak yang agung.
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